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ABSTRAK

Desmawarni 2007/88706: Penerapan Metode Simulasi Pada Mata
Pelajaran Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Dan Minat Berwirausaha Siswa Di SMK Negeri 1
Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota

Pembimbing | : Dra.Hj. Mirna Tanjung, MS
Il : Dr. Yulhendri, S.Pd, M.Si

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
penerapan metode simulasi pada mata pelajaran kewirausahaan dalam
meningkatkan hasil belajar dan minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 1
Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota. Sedangkan tujuan secara
khusus penelitian ini adalah
Untuk mengungkapkan apakah dengan menggunakan metode simulasi pada
mata pelajaran kewirausahaan dapat meningkatkan hasil belajar dan minat
berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Kecamatan Luak Kabupaten Lima
Puluh Kota.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (clasroom action
research) yang dilaksanakan secara kolaborasi dengan guru mata pelajaran
kewirausahaan. Subjek penelitian ini adalah kelas X1l pemasaran SMK Negeri
1 Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota. Dengan jumlah siswa 34
orang, penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2011. Data yang
dikumpulkan dengan menyebarkan angket minat berwirausaha kepada siswa
dan tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar siswa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode
simulasi pada mata pelajaran kewirausahaan dapat meningkatkan minat
berwirausaha siswa, dengan meningkatnya persentase tiap-tiap indikator pada
tiap-tiap pertemuan. pada pertemuan pertama yaitu 54,52%, meningkat
pertemuan ke Il menjadi 67,42% dan pertemuan ke Il meningkat menjadi
84,74%. Sedangkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode simulasi
juga mengalami peningkatan dari pertemuan pertama yaitu sebesar 63,94%,
dan pertemuan ke dua 64,84% pertemuan ketiga meningkat menjadi 83,53%.

Oleh karena itu, dalam meningkatkan hasil belajar disarankan kepada siswa
untuk lebih meningkatkan perhatiannya terhadap materi pelajaran dan
diharapkan kepada pihak sekolah untuk menyediakan fasilitas belajar secara
lengkap agar siswa dapat belajar dengan nyaman dan tenang, serta memiliki
sikap belajar yang dapat dipertanggungjawabkan, sehingga dapat
meningkatakan hasil belajar siswa itu sendiri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia, karena dengan
pendidikan manusia memperoleh pengetahuan, nilai, sikap serta keterampilan.
Pendidikan juga merupakan salah satu faktor keberhasilan dan kesiapan suatu
bangsa dalam menghadapi tantangan global. Melalui pendidikan kualitas
sumber daya manusia dapat ditingkatkan sehingga memiliki kemampuan dan
keterampilan. Pendidikan diharapkan mampu menciptakan masyarakat
Indonesia yang berkualitas, mampu mengembangkan diri sendiri bersama-
sama masyarakat serta bangsa Indonesia. Untuk itu Negara Indonesia sudah
mulai mengarahkan fungsi pendidikan formal terutama sekolah-sekolah
menengah dan perguruan tinggi sebagai tempat latihan serta persiapan tenaga
kerja untuk memenuhi kebutuhan lapangan akan tenaga kerja. Pembangunan
pendidikan nasional ditujukan untuk mewujudkan cita-cita kemerdekaan
bangsa Indonesia, khususnya dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
sehingga akan menjadi bangsa yang beradap dan dapat bersaing di d unia
internasional.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu dari jenis
pendidikan formal yang ada di Negara Indonesia. Dalam rangka mewujudkan
tujuan pendididkan nasional, tentu harus diimbangi dengan kualitas tamatan
agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan memasuki

lapangan kerja. Indikator kualitas lembaga pendidikan itu sendiri dapat dilihat



dari banyaknya lulusan yang sukses di bidangnya dan waktu tunggu yang
relatif pendek untuk mendapatkan pekerjaan. Sekolah Menengah Kejuruan
dituntut untuk menciptakan bukan hanya sebagai penyedia tenaga kerja yang
siap bekerja pada lapangan kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha
atau dunia industri, tapi juga dituntut untuk mengembangkan diri pada jalur
wirausaha. Oleh karena itu lulusan dari Sekolah Menengah Kejuruan
diharapkan tidak hanya bekerja di dalam sektor industri saja, Tetapi juga dapat
mengembangkan potensi dalam dirinya untuk bekerja mandiri (wirausaha)
sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru.

Jadi pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga kerja
yang terampil adalah sekolah menengah kejuruan (SMK). Kenyataan bahwa
lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) banyak diterima langsung sebagai
tenaga kerja yang dikarenakan mereka telah memiliki keahlian khusus
dibandingkan dengan tamatan SLTA lainnya. Sekolah menengah kejuruan
(SMK) sebagai salah satu sub sistem pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam fungsi menyiapkan tenaga kerja yang terampil. Hal ini
dapat dilihat dari tujuan SMK sebagai bagian dari pendidikan menengah
dalam Sistem Pendidikan Nasional (Depdikbud, 1997:13) yang meliputi:

1. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta

pengembangan sikap profesional.

2. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, maupun

berkopetensi dan mampu mengembangkan diri .

3. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk

mengisi kebutuhan dunia usaha dan dunia industri pada

saat ini dan pada saat yang akan datang.
4. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang

produktif, adaptif dan kreatif.



Di awal pengamatan penulis di SMK N 1 Kecamatan Luak Kabupaten
Lima Puluh Kota, memperlihatkan proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh masing-masing guru dengan menggunakan metode ceramah. Dari 3
orang guru kewirausahaan yang mengajar di Kelas X sampai dengan Kelas
XIl, 2 orang di antaranya menggunakan metode ceramah dalam pemberian
materi pembelajaran, sedangkan 1 orang dari guru kewirausahaan yang
mengajar di kelas XI menggunakan metode diskusi.

Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah merupakan proses
pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher center), dimana guru dianggap
gudang ilmu, sebagai satu-satunya sumber informasi dan mendominasi
kegiatan belajar. Guru merupakan faktor utama dalam penyampaiaan materi
pelajaran, sehingga guru lebih aktif dibandingkan siswa. Proses pembelajaran
berlangsung mekanistik yaitu guru menjelaskan materi dan siswa
mencatatnya, kemudian guru memberikan siswa contoh soal dan memberikan
kesempatan siswa untuk tanya jawab mengenai hal-hal yang tidak
dipahaminya, lalu siswa menyelesaikan soal mirip dengan contoh yang
diberikan guru.

Pembelajaran yang demikian membuat siswa menjadi pasif, kurang
berpartisipasi dan kurang termotifasi dalam belajar selama proses belajar
mengajar di dalam kelas. Misalnya siswa banyak datang terlambat, ketika guru
menerangkan pelajaran siswa banyak yang masuk keluar kelas, kemudian
ketika guru memberikan kesempatan untuk mencatat contoh soal siswa

mengerjakannya sambil ngobrol dengan teman sebangkunya. Begitu juga saat



diberikan kesempatan untuk tanya jawab dengan guru, siswa hanya diam,
walaupun ada yang bertanya siswa yang sama setiap minggunya. Dalam
mengerjakan latihan siswa mencontoh tugas teman-temannya yang pintar,
mereka tidak berusaha untuk mengerjakan sendiri dan bertanya kepada guru.
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh siswa SMK N 1 Kecamatan
Luak Kabupaten Lima Puluh kota adalah sebagian besar hasil belajar siswa
masih berada di bawah standar rata-rata KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum), sedangkan KKM vyang ditetapkan dalam mata pelajaran
kewirausahaan SMKN 1 Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota seperti

yang terlihat pada Tabel di bawah ini

Tabel 1: Rata-rata Nilai MID Siswa Pada Semester 1 Pada Mata Pelajaran
Kewirausahaan Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Kecamatan Luak
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun Ajaran 2011/2012.

Nilai Rata- | Persentase (%) siswa yan Jumlah
Kelas KKM rata belum me(nc:«)slpai KKyM ’ Siswa

X1l Pemasaran 65 62,90 53,61 34

X1l Teknik Kendaraan Ringan 65 68,58 37,09 31

XIl Busana Butik 65 65,53 42,31 32

X1l Multi Media 65 60,06 49,45 31

Sumber: Guru SMKN 1 Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota

Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang
digunakan guru kurang efektif, dan paradigma dari siswa yang beranggapan
bahwa kewirausahaan merupakan mata pelajaran yang membosankan serta
membuat siswa malas untuk belajar. Keadaan yang demikian merupakan
tantangan utama yang harus dihadapi oleh guru di dalam proses belajar
mengajar kewirausahaan. Sehingga guru diharapkan mampu menerapkan

kondisi sedemikian rupa sehingga merangsang siswa untuk aktif dalam




belajar, baik melalui penggunaan metode pembelajaran yang dapat
menyenangkan. Membangkitkan semangat siswa dan mendorong siswa untuk
menerapkan pengetahuaanya sendiri.

Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa alumni SMK N 1
Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota, tamatan 2008 ( pada tanggal
4-7 April 2011) hanya beberapa orang yang menyatakan minat berwirausaha,
sedangkan yang lainnya menyatakan melanjutkan Keperguruan Tinggi dan
memilih mencari lapangan pekerjaan dengan alasan berwirausaha memerlukan
biaya atau modal yang besar dan persaingan pasar yang lebih ketat. Hal ini
sejalan dengan  yang dikatan oleh Santoso (1993:19) bahwa “Minat
berwirausaha adalah gejala psikis untuk memuaskan perhatian dan berbuat
sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang karena membawa
manfaat bagi dirinya dan orang lain”

Pembelajaran yang akan mengaktifkan dan meningkatkan hasil belajar
kewirausaan salah satunya dengan mengunakan metode simulasi. Metode
simulasi ini adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung
sehingga siswa dapat memahami konsep, prinsip, sikap dan nilai di dalamnya.
Metode ini bersifat umum dan dirancang dengan mudah siswa dapat
memahami teks karena metode ini memberikan solusi yang baik pada siswa.
Bagaimana memahami suatu pelajaran dengan mudah dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan fenomena di atas
penulis tertarik untuk membuat sebuah karya tulis yaitu tentang “Penerapan

Metode Simulasi Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Untuk



Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Berwirausaha Siswa di SMK

Negeri 1 Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang maka indentifikasi masalah penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran kewirausahaan
diakibatkan dari penerapan metode pelajaran yang monoton, seperti
metode ceramah.

2. Rendahnya minat berwirausaha.

3. Siswa tidak aktif dalam belajar.

4. Guru sering memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya, tetapi
hampir tidak ada siswa yang bertanya.

5. Siswa melakukan kegiatan-kegiatan lain dalam pembelajaran, seperti
berbicara dengan teman, bermain hp, dan lain-lain.

. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan kemampuan penulis
dan agar terpusatnya penelitian ini maka penulis membatasi masalah yang
akan diteliti sebagai berikut :

1. Hasil belajar kewirausahaan masih rendah

2. Pembelajaran belum terlaksana dengan baik

Untuk mengatasi hal di atas penulis menerapkan metode simulasi pada

mata pelajaran kewirausahaan untuk meningkatkan hasil belajar dan minat



berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Kecamatan Luak Kabupaten Lima
Puluh Kota.
. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah
dengan menggunakan metode simulasi dapat meningkatkan hasil belajar dan
minat berwirausaha siswa di SMK Negeri | Kecamatan Luak Kabupaten Lima
Puluh Kota.
. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
metode simulasi pada mata pelajaran kewirausahaan dalam meningkatkan
hasil belajar dan minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Kecamatan
Luak Kabupaten Lima Puluh Kota. Sedangkan tujuan secara khusus penelitian
ini adalah :

Untuk melihat apakah dengan menggunakan metode simulasi pada mata
pelajaran kewirausahaan dapat meningkatkan hasil belajar dan minat
berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Kecematan Luak Kabupaten Lima

Puluh Kota

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan
yang berarti bagi :
1. Bagi penulis, pengembangan kemampuan penulis dalam melakukan

penulisan karya ilmiah dan sekaligus sebagai syarat untuk menyelesaikan



pendidikan strata satu Program Studi Pendidikan Ekonomi di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Pengembangan  khasanah ilmu pengetahuan, terutama dalam
pengembangan ilmu pendidikan.

Bagi guru dan pihak sekolah dapat mengaplikasikan metode simulasi
pada mata pelajaran kewirausahaan untuk meningkatkan hasil belajar dan

minat berwirausaha siswa.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan data dan informasi yang telah dibahas pada Bab IV maka dapat

ditarik kesimpulan tentang penerapan metode simulasi pada mata pelajaran

kewirausahaan di SMK Negeri 1 Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh

Kota adalah sebagai berikut:

1. Penerapan Metode simulasi pada mata pelajaran kewirausahaan dapat
meningkatkan minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Kecamatan
Luak Kabupaten Lima Puluh kota yaitu meningkat dari pertemuan
pertama, ke pertemuan ke dua dan pertemuan ketiga.

2. Penerapan metode simulasi pada mata pelajaran kewirausahaan dapat
meningkatkan hasil belajar kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1
Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal ini dapat dilihat dari
pertemuan pertama, kedua dan pertemuan ketiga hasil belajar siswa
meningkat

B. Saran

Berdasarkan Hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah diuraikan di atas

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam rangka peningkatan hasil belajar siswa, diharapkan guru dapat
menggunakan metode pembelajaran seperti metode simulasi

agar proses pembelajaran tidak terkesan monoton
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2. Bagi Dinas Pendidikan, diharapkan mampu untuk memberikan informasi
kepada guru melalui kepala sekolah untuk dapat menggunakan metode
yang inovatif salah satunya metode simulasi agar siswa aktif dan terlibat
langsung di dalam proses belajar mengajar.

3. Bagi pihak penyelenggara pendidikan hendaknya melengkapi sarana dan
prasarana yang mendukung untuk kemajuan kegiatan pembelajaran agar
guru dapat menggunakan metode-metode baru yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Seperti buku pelajaran,
fasilitas pembelajaran di kelas karena sumber belajar bukan hanya guru

saja.
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